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ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah apakah model pembelajaran kontekstual lebih efektif 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional yang dilaksanakan dalam 
pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri 112 Palembang? 
Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan model pembelajaran kontekstual 
dalam pembelajaran menuls puisi siswa SD Negeri 112 Palembang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu. Populasi sampel 
penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 112 Palembang pada tahun ajaran 
2008/2009. Sampel penelitian ini beijumlah 133 siswa terdiri dari dua kelas, yaitu 
kelas VB sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
kontekstual beijumlah 34 siswa dan kelas 'v sebagai kelas kontrol yang 
menggunakan model konvensional beijumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes menulis puisi, sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan adalah perhitungan uji-t dengan menggunakan program komputer SPSS 
12. Taraf signifikansi yang digunakan sebagai penolakan atau penerimaan hipotesis 
adalah taraf signifikansi 95% (a = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil tes antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
Nilai rata-rata tes awal (pretes) menulis puisi kelompok eksperimen sebesar 44,42 
dan kelompok kontrol sebesar 38,11, nilai rata-rata tes akhir (postes) menulis puisi 
siswa kelompok eksperimen sebesar 58,89 dan kelompok kontrol sebesar 45,68. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas 
V SD Negeri 112 Palembang, yaitu pada kelompok eksperimen sebesar 14,47 poin. 
Hasil analisis data dengan uji-t membuktikan bahwa thitung > Wi atau 9,891 >1,993 
dengan df = 72 pada tingkat signifikansi 95%. Dengan demikian, Ha yang berbunyi 
”ada perbedaan kemampuan menulis puisi antara siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kontekstual dan siswa yang diajar menggunakan model 
konvensional (pl # |i2), diterima.” Dengan diterimanya Ha, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran menulis puisi lebih 
efektif digunakan dibandingkan dengan model konvensional pada siswa kelas V SD 
Negeti 112 Palembang.

Kata-kata Kunci: Keefektifan, model kontekstual, pembelajaran menulis puisi, SPSS
12.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran pokok pada setiap 

jenjang pendidikan mulai tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa 

Indonesia meliputi dua kemampuan, yaitu kemampuan bahasa dan kemampuan 

sastra. Dari kemampuan bahasa dan sastra itu terbagi lagi menjadi empat 

keterampilan, yaitu: keterampilan mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, 

dan menulis. Jadi, pembelajaran bahasa dan sastra bermuara pada keterampilan 

berbahasa dan bersastra.
Menurut Abdurrahman dan Bintoro (dalam Nurhadi dkk, 2003:4) pelajaran 

bahasa Indonesia, yang sebagian besar materinya berisi deskripsi umumnya disajikan 

guru dengan metode ceramah. Pemberian materi bahasa Indonesia terutama dalam 

pembelajaran menulis puisi, sering ditransfer hanya dengan informasi lisan. Sangat 

jarang siswa dilatih menulis puisi. Artinya, guru berperan lebih aktif sedangkan siswa 

hanya mencacat dan mendengarkan. Dengan demikian, aktivitas dan kreativitas siswa 

tidak tampak. Cara seperti ini tidak menarik perhatian siswa dan pembelajaran di 

kelas pun terlihat monoton.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa, salah satunya dengan Aprilia 

siswa kelas V SD Negeri 112 Palembang. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 27 Agustus 2008, ternyata bahwa kesulitan yang sering dialaminya saat 

menulis puisi, yaitu sulit mengungkapkan ide dengan menggunakan kalimat yang 

tepat. Dari pernyataan itu, tampaknya siswa hanya disuruh membaca puisi tanpa 

diberikan penjelasan secara rinci mengenai bagaimana cara menulis puisi. Selain itu, 
guru tidak pernah membimbing siswa dalam menulis puisi.

Hal di atas diperkuat pula oleh pernyataan Ibu Naya, guru bidang studi bahasa 

Indonesia kelas V SD Negeri 112 Palembang. Berdasarkan wawancara dengan beliau 

pada tanggal 15 Agustus 2008 terungkap bahwa pelajaran puisi, terutama menulis
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puisi ini baru dipelajari siswa di kelas V. Oleh karena itu, siswa masih kesulitan 

menulis puisi, terutama dalam memilih kata-kata yang tepat. Walaupun demikian, ada 

pula siswa yang menyukai pelajaran menulis puisi dan mampu menulisnya, 
tetapi, dalam penulisannya masih perlu dilatih dan dibina lagi oleh guru.

Berdasarkan data itu, tampaknya perlu dilakukan perbaikan pembelajaran 

bahasa Indonesia di SD Negeri 112 Palembang. Untuk mengatasi hal itu, guru perlu 

menggunakan model pembelajaran yang tepat agar dapat merangsang siswa, terutama 

dalam menulis puisi. Model pembelajaran yang ditawarkan adalah model 
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) karena model 
pembelajaran ini mengajak siswa belajar lebih baik melalui kegiatan mengalami 
sendiri dalam lingkungan yang alamiah.

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah (2006:1) 

memuat beberapa hal mengenai konsep pembelajaran kontekstual, di antaranya ada 

kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar 

jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Artinya, belajar akan lebih bermakna jika 

anak mengalami apa yang dipelajari, bukan hanya sekedar mengetahuinya. 
Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi terbukti berhasil dalam 

kompetensi mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak 

memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang.
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Proses 

pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekeija dan 

mengalami, bukan mentransfer pengetahuan guru ke siswa. Strategi pembelajaran 

kontekstual ini lebih mementingkan proses daripada hasil (Indrawati dalam Mukmin,
2006:249). Melalui konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi 
siswa.
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Pembelajaran kontekstual mengandung tujuh komponen utama, yaitu.
(construktivism), bertanya (guestioning), inkuiri (inguiry),konstruktivisme

masyarakat belajar (learning community), pemodelan {modeling), refleksi 
(ireflection), dan penilaian autentik {authenlic assessment). Melalui pembelajaran
kontekstual, guru dituntut membelajarkan siswa dengan memandang siswa sebagai 
subjek belajar, yaitu dengan cara memulai pembelajaran yang dikaitkan dengan dunia
nyata siswa (Suryati, http://pkab. Wordpress.com/12/09/2008/).

Jika siswa dapat menghubungkan materi yang mereka pelajari dengan 

kehidupan dan pengalamannya sendiri, siswa akan menemukan makna. Makna itu 

akan mereka pelajari dengan sungguh-sungguh. Proses pembelajaran yang 

dihubungkan dengan kehidupan nyata siswa akan menyebabkan suasana 

pembelajaran lebih hidup dan tidak membosankan.
Sehubungan dengan itu, Muslich (2007:11—12) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran kontekstual sejalan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) yang dilaksanakan mulai tahun 2006/2007. Model pembelajaran ini bertujuan 

mengantisipasi perubahan dan tuntutan masa yang akan dihadapi siswa sebagai 
generasi penerus bangsa. Langkah ini dilakukan setelah diketahui bahwa kurikulum 

yang diterapkan selama ini adalah kurikulum 1994 yang mayoritas masih berbasis 

materi.

Penelitian mengenai pembelajaran kontekstual ini pernah dilakukan oleh 

Indrawati (2006), hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

kontekstual di kelas dengan tujuh prinsip kontekstual itu dilaksanakan secara terpadu 

(terintegrasi) dan membuat siswa belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dalam keterampilan 

baru siswa. Penelitian tentang pembelajaran kontekstual juga pernah dilakukan oleh 

Prameswan (2007), berdasarkan hasil penelitian itu, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kontekstual pada pembelaj

motivitas dan kreativitas siswa dalam proses belajar. Dari hasil belajar yang dicapai 
itu, bahwa siswa dalam mengerjakan tugas mendapatkan nilai rata-rata 58,31

bahasa Indonesia dapat menumbuhkanaran
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menunjukkan kemampuan belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia pokok 

bahasan berwawancara tergolong cukup baik. Oleh karena itu, pembelajaran 

kontekstual akan berhasil dan terlaksana dengan baik tergantung pada kemauan dan 

kreativitas guru. Berbeda dengan kedua penelitian itu, penelitian ini berusaha 

mengetahui keefektifan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran menulis 

puisi siswa kelas V SD Negeri 112 Palembang.
Peneliti memilih SD Negeri 112 Palembang sebagai objek penelitian karena 

dari hasil wawancara diketahui bahwa masih kurangnya minat siswa dalam menulis 

puisi dan kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan oleh guru di SD 

Negeri 112 Palembang. Selain itu, SD Negeri 112 Palembang menggunakan 

kurikulum KTSP dan peneliti memilih siswa kelas V karena sesuai dengan kurikulum 

bahwa siswa kelas V mendapat materi pembelajaran puisi.

2. Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah ” Apakah model pembelajaran 

kontekstual lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

yang dilaksanakan dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 112 

Palembang ?”

3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah model pembelajaran 

kontekstual lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional dalam 

pembelajaran menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 112 Palembang.

4. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. memberikan bahan masukan bagi guru dalam mengajarkan pembelajaran 

menulis puisi melalui pembelajaran kontekstual;

\
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b. hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu solusi dalam mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan mutu 

sekolah tersebut;
c. bagi peneliti sendiri hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal dan 

pengalaman dalam mengajar.
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